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ABSTRAK 

  

Nurkhadijah,   180103020151, Kajian Tafsir Jalālayn di Pondok Pesantren 

Daarul Qur’an Istiqomah Pelaihari, Pembimbing I Dr. Dzikri Nirwana, 

M.Ag., Pembimbing II Dr. Muhammad Rusydi, M.Ag. Pada Program Studi 

Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin, 2025 

Kata Kunci: Kajian Tafsir, Tafsir Jalālayn 

Kajian tafsir Al-Qur’an di lingkungan pesantren merupakan salah satu 

bentuk warisan intelektual Islam yang sangat khas dan masih bertahan kuat hingga 

kini. Di tengah maraknya pendekatan modern terhadap studi tafsir, eksistensi kajian 

kitab tafsir klasik seperti tafsir Jalālayn di pesantren menawarkan khazanah 

keilmuan yang kaya dan penuh dengan nilai-nilai spiritual. Penelitian ini membahas 

tentang kajian tafsir Jalālayn yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Daarul 

Qur’an Istiqomah. Latar belakang dari dilakukannnya penelitian ini yaitu tidak 

terlalu banyak pengajian tafsir yang dilakukan di pondok-pondok pesantren ini 

tidak hanya mempertahankan metode pengajaran tradisional, tetapi juga 

memperlihatkan dinamika interpretasi yang adaptif terhadap moralitas santri masa 

kini. Fokus utama pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui metode dan corak 

kajian tafsir Jalālayn di Pondok Pesantren Daarul Qur’an Istiqomah.  

Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan menggambarkan 

secara mendalam praktik kajian tafsir Jalālayn yang berlangsung di Pondok 

Pesantren Daarul Qur’an Istiqomah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan ini dipilih guna memperoleh 

gambaran yang menyeluruh terhadap dinamika pembelajaran tafsir yang 

berlangsung.  

Hasil temuan dari observasi menunjukkan bahwa metode kajian tafsir yang 

digunakan pada pelaksaannya yaitu metode ceramah, di mana disampaikan dalam 

bentuk satu arah dengan diselingi interpretasi, nasihat, dan penguatan nilai-nilai 

moral. Adapun dalam hal corak kajian tafsir, temuan dari hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa penjelasan tafsir ayat cenderung mengarah pada 

corak kontekstual dan corak tasawuf akhlakī. Corak kontekstual terlihat dari upaya 

kiai dalam mengaitkan kandungan ayat Al-Qur’an dengan realitas sosial santri dan 

masyarakat, sedangkan corak tasawuf akhlakī tampak dalam penekanan pada nilai-

nilai spiritual, pembentukan akhlak terpuji, dan pembersihan jiwa (tazkiyatun nafs). 

Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

ranah kajian tafsir  yang ada di pondok pesantren lainnya. 
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MOTTO 

كِرٍ  د َ  مِنْ م ُ
ْ
رِ فَهَل

ْ
ك ِ

نَ لِلذ 
ٰ
قُرْا

ْ
رْنَا ال قَدْ يسَ َ

َ
 وَل

Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur’an sebagai pelajaran. 

Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran? 

(Q.S. al-Qāmar: 17) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ھ .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

 Dh : ض .15

A. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــَـ

 I Kasrah ــِـ

 U Dhammah ــُـ
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Kata sandang: contoh: الرجال) ) al-rijāl bukan ar-rijāl, (الديوان) al-dīwān bukan 

ad-dīwān.  

Syiddah: Misalnya, katanya (الضّرورة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan 

al-dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai A dan i  يَ 

 Au A dan u وَ 

    

B. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َبا Ā A dengan topi di atas 

 Ī I dengan topi di atas بي 

 Ū U dengan topi di atas بو 

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsyiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

D. Syiddah (Tasydīd) 

Syiddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 
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menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضّرورة) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbūthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbūthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbūthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbūthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3).  

No Kata Arab Alih Aksara 

  Tharīqah طريقة 1 

 Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah الجامعةَالإسلامية 2

 Wahdah al-Wujūd وحدةَالوجود 3

 

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānī; Nuruddin al-Raniri, tidak Nūr al-Dīn al-Rānīrī.  

G. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab.  

Aksara Arab Alih Aksara 

ت اذَُ ُسأ َالْأ َذ ه ب  dzahaba al-ustādzu 

رَُ َالْأ جأ  tsabata al-ajru ث  ب ت 

َالأح ر ك ةَالأع صأريَِّة al-harakah al-‘ashriyyah 

َلَ  دَُأ نأ ه  اللهَهَ َلِلأ شأ َلِلََّ asyhadu an lā ilāha illa Allāh   

َم وأل ن اَم لِكَالصَّالِح mawlānā Malik al-Shālih 
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